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Stress is a consequence of work-related incidents around the work environment. 
Intrinsic and extrinsic factors in the work environment becomes a factor in the 
onset of work stress cause labor in the company. ILO research results at the 
2000 case work stress on labor in some countries continued to increase. One out 
of ten workers reported experiencing depression, anxiety and stress. The 
purpose of this research was to analyze the factors associated with job stress. 
This research is analytical research with cross sectional method. Population in 
this research are workers in the manufacturing area at PT. X Semarang, with a 
total population is 238 workers, who are then taken as 70 workers sampled using 
proporsional random sampling method. Data was taken with direct observation 
and used questionnaire. Data analysis used Chi Square test. The results of 
research showed that 80%workers experiencing light job stress and 20% weight 
of job stress. Of statistical tests, obtained relationship between the factors 
routines (intrinsic factor) and intrapersonal relations (extrinsic factor), each with ρ 
= 0.014 and ρ = 0.014. 
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PENDAHULUAN 
Pada saat ini pembangunan di bidang 
industri semakin pesat, dimana 
keberadaan sumber daya manusia 
sangat menentukan keberhasilan 
perusahaan. Dengan kata lain, mutu 
perusahaan sangat tergantung pada 
sumber daya manusia yang ada di 
dalamnya. Namun pada kenyataannya 
masalah stres kerja adalah hal yang 
biasa terjadi di lingkungan pekerjaan. 
Stres kerja merupakan suatu 
konsekuensi yang berhubungan 
dengan kejadian di sekitar lingkungan 
kerja  
sehingga mengakibatkan suatu  
ketidakseimbangan antara tuntutan 
kerja dan kemampuan individu baik 
secara fisik maupun psikologis. Faktor 
faktor intrinsik (beban kerja jam kerja, 
rutinitas dan lingkungan fisik 
(kebisingan) dan ekstrinsik (peranan 
dalam organisasi pengembangan karir 
Hubungan Interpersonal struktur dan 
iklim organisasi) di lingkungan kerja 
dapat menjadi penyebab timbulnya 
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stres kerja pada karyawan. Hasil 
penelitian ILO (International Labor 
Organization) pada tahun 2000 di 
beberapa Negara menunjukkan satu 
dari sepuluh pekerja mengalami 
depresi kecemasan, stres serta Burn-
Out.  
Pada data sekunder perusahaan bulan 
Januari – April diketahui tingkat 
absensi di PT. X Semarang  sebesar 
0,41%, hal tersebut di sebabkan oleh 
kejadian sakit dengan maupun tanpa 
izin dokter dan juga absen (tanpa 
keterangan) pada karyawan 
perusahaan. Selain itu pada hasil 
survei awal yang dilakukan dari 10 
pekerja di temukan indikasi gejala 
stres sebesar 57,5%. Survei gejala 
stres yang dilakukan meliputi aspek 
fisik, aspek perilaku dan aspek 
psikologis. Untuk itulah penelitian ini 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antarafaktor-faktor yang 
berhubungan dengan stres kerja pada 




Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pekerja pada area 
manufacturing di PT. X Semarang, 
dengan jumlah total 238 pekerja yang 
kemudian sampel diambil sebayak 70 
pekerja menggunakan metode 
proporsional random sampling yaitu 
pengambilan sampel dengan 
memperhatikan proporsi jumlah sub-
sub populasi. Variabelnya mencakup 
karakteristik responden (umur, masa 
kerja, status perkawinan), faktor 
intrinsik stres kerja (beban kerja, jam 
kerja, rutinitas kerja, dan kebisingan), 
faktor ekstrinsik stres kerja (peranan 
dalam organisasi, pengembangan 
karir, hubungan interpersonal, serta 
struktur dan iklim organisasi) dan 
faktor individu (umur, tingkat 
pendidikan, status pernikahan dan 
masa kerja), serta pertanyaan yang 
berisi indikator penilaian dalam 
menentukan stres kerja dengan 
menggunakan Life Event Scale. 
Teknik pengumpulan data yang akan 
dilakukan dalam penelitian yaitu 
dengan wawancara dengan kuesioner 
dan observasi lapangan. Data yang 
didapatkan kemudian dianalisis 
dengan analisis univariat dan bivariat. 
Analisis univariat dilakukan untuk 
menggambarkan tiap variabel dari 
hasil penelitian dengan menghasilkan 
distribusi frekuensi dan persentase dari 
masing-masing variabel. Analisis 
bivariat menggunakan uji statistik Chi-
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Square (X2) dengan bantuan SPSS for windows version 16.0. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hubungan antara umur dengan stres kerja pada pekerja area manufacturing 
PT. X Semarang. 
Tabel 1. Tabulasi Silang Antara umur dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang Tahun 2012. 
Umur 
Penilaian Stres Kerja 
Jumlah 
Skala Ringan Skala Berat 
f % f % F % 
≤ 30 tahun 10 71,4 4 28,6 14 100 
> 30 tahun 46 82,1 10 17,9 56 100 
 56 80 14 20 70 100 
 
Hasil analisis statistik dengan uji Chi 
Square diperoleh nilai X2 = 0,273 dan p 
value = 0,601 ( p > 0,05), sehingga 
secara statistik menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan yang bermakna 
antara  umur dengan stres kerja pada 
pekerja area manufacturing PT. X 
Semarang. Hasil distribusi frekuensi 
bahwa 80% pekerja memiliki usia lebih 
dari 30 tahun, dalam beberapa 
penelitian biasanya seseorang yang 
memiliki telah memasuki usia dewasa 
dapat menunjukkan pengalaman dan 
pemahaman bekerja yang lebih 
banyak sehingga akan lebih baik 
dalam mengerjakan pekerjaannya.
 
2. Hubungan antara  masa kerja dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang 
Tabel 2. Tabulasi Silang Antara Masa Kerja dengan stres kerjapada pekerja 
area manufacturing PT. X Semarang Tahun 2012. 
Masa Kerja 
Penilaian Stres Kerja 
Jumlah 
Skala Ringan Skala Berat 
f % f % F % 
≤ 5 tahun 13 76,5 4 26,5 17 100 
> 5 tahun 43 81,1 10 18,9 53 100 
 56 80 14 20 70 100 
 
Hasil analisis statistik dengan uji Chi 
Square  pada variabel masa kerja, 
diperoleh nilai X2 = 0,005 dan p value = 
0,944 (p > 0,05), sehingga secara 
statistik menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang bermakna masa kerja 
dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang. Hal ini 
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menunjukkan bahwa masa kerja dapat 
memberikan pengaruh positif bagi 
pekerja. Apabila seseorang yang 
memiliki masa kerja lebih lama maka 
akan semakin berpengalaman dalam 
melakukan tugasnya. 
 
3. Hubungan antara  status perkawinan dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang 
 Tabel 3. Tabulasi Silang Antara Status Perkawianan dengan stres kerja pada 
pekerja area manufacturing PT. X Semarang Tahun 2012. 
Status 
Perkawinan 
Penilaian Stres Kerja 
Jumlah 
Skala Ringan Skala Berat 
f % f % F % 
Menikah 51 81,0 12 19,0 63 100 
Belum Menikah 5 71,4 2 28,6 7 100 
 56 80 14 20 70 100 
 
Hasil analisis statistik dengan uji Chi 
Square  pada variabel status 
perkawinan, diperoleh nilai X2 = 0,010 
dan p value = 0,921 (p > 0,05), 
sehingga secara statistik menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang 
bermakna antara  status perkawinan 
dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang. 
Adanya dukungan yang kuat dari 
keluarga adalah faktor utama dari tidak 
adanya hubungan status perkawinan 
dengan stres kerja dalam penelitian ini. 
Hasil wawancara yang pada beberapa 
pekerja, penghasilan dari bekerja 
sebenarnya kurang mencukupi 
kebutuhan keluarga, namun, 
kesejahteraan untuk keluarga yang 
diterima oleh pekerja di PT. X 
Semarang  masih lebih baik 
dibandingkan dengan beberapa 
perusahaan lainnya. 
 
4. Hubungan antara  beban kerja dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang 
 Tabel 4. Tabulasi Silang Antara Beban Kerja dengan stres kerja pada pekerja 
area manufacturing PT. X Semarang Tahun 2012. 
Beban Kerja 
Penilaian Stres Kerja 
Jumlah 
Skala Ringan Skala Berat 
f % f % F % 
Ringan 4 80,0 1 20,0 5 100 
Sedang 36 76,6 11 23,4 47 100 
Tabel 4. Lanjutan f % f % F % 
Berat 16 88,9 2 11,1 18 100 
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 56 80 14 20 70 100 
 
Hasil analisis statistik dengan uji Chi 
Square  pada variabel beban kerja, 
diperoleh nilai X2 = 1,229 dan p value = 
0,541 (p > 0,05), sehingga secara 
statistik menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang bermakna masa kerja 
dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang. 
Tingkat beban kerja yang sedang pada 
pekerja area manufacturing tidak 
mempunyai hubungan yang cukup 
bermakna dengan stres kerja. Hal 
tersebut dikarenakan mayoritas beban 
kerja yang diterima pekerja sesuai 
dengan kapasitas kemampuan pekerja 
(beban kerja sedang). 
 
5. Hubungan antara  jam kerja dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang 
 Tabel 5. Tabulasi Silang Antara Jam Kerja dengan stres kerja pada pekerja 
area manufacturing PT. X Semarang Tahun 2012. 
Jam Kerja 
Penilaian Stres Kerja 
Jumlah 
Skala Ringan Skala Berat 
f % f % F % 
> 8 Jam 38 76,0 12 24,0 17 100 
< 8 Jam 18 90,0 2 10,0 53 100 
 56 80 14 20 70 100 
 
Hasil analisis statistik dengan uji Chi 
Square  pada variabel jam kerja, 
diperoleh nilai X2 = 0,984 dan p value = 
0,321 (p > 0,05), sehingga secara 
statistik menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang bermakna jam kerja 
dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang. 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
beberapa pekerja, mereka merasa 
tidak mempermasalahkan bekerja lebih 
dari jam kerja normal (> 8 jam), kerena 
pihak perusahaan telah memberikan 
upah lembur yang sesuai. Itulah 
sebabnya tidak adanya hubungan 
yang bermakna antara jam kerja 
dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing.
 
6. Hubungan antara  rutinitas pekerjaan dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang 
 Tabel 6. Tabulasi Silang Antara Rutinitas Pekerjaan dengan stres kerja pada 
pekerja area manufacturing PT. X Semarang Tahun 2012. 
Rutinitas Pekerjaan Penilaian Stres Kerja Jumlah 
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Skala Ringan Skala Berat 
f % f % F % 
Membosankan 25 67,6 12 32,4 37 100 
Tidak Membosankan 31 93,9 2 6,1 33 100 
 56 80 14 20 70 100 
 
Hasil analisis statistik dengan uji Chi 
Square  dengan memperhatikan 
koreksi Yates pada variabel rutinitas, 
diperoleh nilai X2 = 6,023 dan p value = 
0,006 (p < 0,05), sehingga secara 
statistik menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna dari rutinitas 
pekerjaan dengan stres kerja pada 
pekerja area manufacturing PT. X 
Semarang. Pada pengamatan 
lapangan yang dilakukan, pekerjaan 
yang dilakukan oleh pekerja terlihat 
bersifat monoton dimana pekerja 
bekerja dalam tugas yang sama dalam 
setiap harinya.
 
7. Hubungan antara  kebisingan lingkungan dengan stres kerja pada pekerja 
area manufacturing PT. X Semarang 
 Tabel 7. Tabulasi Silang Antara Kebisingan Lingkungan Kerja dengan stres 
kerja pada pekerja area manufacturing PT. X Semarang Tahun 
2012. 
Kebisingan Lingkungan 
Penilaian Stres Kerja 
Jumlah 
Skala Ringan Skala Berat 
f % f % F % 
Mengganggu 29 74,4 10 25,6 39 100 
Tidak Mengganggu 27 87,1 4 12,9 31 100 
 56 80 14 20 70 100 
 
Hasil analisis statistik dengan uji Chi 
Square  pada variabel kebisingan 
lingkungan, diperoleh nilai X2 = 1,046 
dan p value = 0,186 (p > 0,05), 
sehingga secara statistik menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang 
bermakna dari lingkungan yang bising 
dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang. 
Dalam observasi lapangan, diketahui 
tingkat kebisingan tertinggi pada area 
manufacturing adalah mencapai  90.2 
dB A. dan melalui hasil pengamatan di 
lapangan, terlhat pekerja telah cukup 
disiplin dalam menggunakan alat 
pelindung telinga (ear plug maupun ear 
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8. Hubungan antara peranan dalam organisasi dengan stres kerja pada pekerja 
area manufacturing PT. X Semarang 
 Tabel 8. Tabulasi Silang Antara Peranan Dalam Organisasi dengan stres 




Penilaian Stres Kerja 
Jumlah 
Skala Ringan Skala Berat 
f % f % F % 
Berperan 43 84,3 8 15,7 51 100 
Tidak Berperan 13 68,4 6 31,6 19 100 
 56 80 14 20 70 100 
 
Hasil analisis statistik dengan uji Chi 
Square  pada variabel peranan dalam 
organisasi, diperoleh nilai X2 = 1,305 
dan p value = 0,253 (p > 0,05), 
sehingga secara statistik menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang 
bermakna dari peranan dalam 
organisasi dengan stres kerja pada 
pekerja area manufacturing PT. X 
Semarang. Hasil ini dapat dikarenakan 
responden yang diteliti sebagian besar 
berstatus pekerja yang bertugas 
langsung di lapangan, bukan sebagai 
para manajer menengah. 
 
9. Hubungan antara pengembangan karir dengan stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang 
 Tabel 9. Tabulasi Silang Antara Pengembangan Karir dengan stres kerja 
pada pekerja area manufacturing PT. X Semarang Tahun 2012. 
Pengembangan Karir 
Penilaian Stres Kerja 
Jumlah 
Skala Ringan Skala Berat 
f % f % F % 
Memuaskan 27 81,8 6 18,2 33 100 
Tidak Memuaskan 29 78,4 8 21,6 37 100 
 56 80 14 20 70 100 
 
Hasil analisis statistik dengan uji Chi 
Square  pada variabel pengembangan 
karir, diperoleh nilai X2 = 0,004 dan p 
value = 0,719 (p > 0,05), sehingga 
secara statistik menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan yang bermakna 
dari pengembangan karir dengan stres 
kerja pada pekerja area manufacturing 
PT. X Semarang. Hal ini disebabkan 
pihak perusahaan telah melakukan 
peningkatan potensi dari pekerja ke 
jenjang yang lebih tinggi yang 
didasarkan pada hasil penilaian atasan 
terhadap performa kerjanya, sistem 
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penghargaan berupa pemberian 
tunjangan dan kesejahteraan yang 
menjadi hak dari pekerja tersebut telah 
diberikan perusahaan dengan baik.
 
10. Hubungan antara hubungan interpersonal dengan stres kerja pada pekerja 
area manufacturing PT. X Semarang 
 Tabel 10. Tabulasi Silang Antara Hubungan Interpersonal dengan stres kerja 
pada pekerja area manufacturing PT. X Semarang Tahun 2012. 
Hubungan 
Interpersonal 
Penilaian Stres Kerja 
Jumlah 
Skala Ringan Skala Berat 
f % f % F % 
Kurang baik 35 92,1 3 7,9 38 100 
Baik 21 65,6 11 34,4 32 100 
 56 80 14 20 70 100 
 
Hasil analisis statistik dengan uji Chi 
Square  pada variabel hubungan 
intrerpersonal, diperoleh nilai X2 = 
6,048 dan p value = 0,006 (p < 0,05), 
sehingga secara statistik menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang bermakna 
dari hubungan intrerpersonal dengan 
stres kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. X Semarang. Hal ini 
dapat disebabkan karena kepercayaan 
yang rendah, taraf pemberian support 
yang rendah dan minat yang rendah 
dalam pemecahan masalah dalam 
organisasi. 
 
11. Hubungan antara struktur dan iklim organisasi dengan stres kerja pada 
pekerja area manufacturing PT. X Semarang. 
 Tabel 11. Tabulasi Silang Antara Struktur dan Iklim Organisasi dengan stres 
kerja pada pekerja area manufacturing PT. X Semarang Tahun 
2012. 
Struktur dan Iklim 
Organisasi 
Penilaian Stres Kerja 
Jumlah 
Skala Ringan Skala Berat 
f % f % F % 
Tidak Mendukung 27 79,4 7 20,6 34 100 
Tabel 11. Lanjutan f % f % F % 
Mendukung 29 80,6 7 19,4 36 100 
 56 80 14 20 70 100 
 
Hasil analisis statistik dengan uji Chi 
Square  pada variabel struktur dan 
iklim organisasi, diperoleh nilai X2 = 
0,000 dan p value = 0,905 (p < 0,05), 
sehingga secara statistik menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang 
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bermakna dari struktur dan iklim 
organisasi dengan stres kerja pada 
pekerja area manufacturing PT. X 
Semarang. Hal ini ini disebabkan faktor 
stres yang dikenali dalam kategori ini 
terpusat pada sejauh mana tenaga 
kerja dapat terlibat atau berperan serta 
dan pada support social. 
 
KESIMPULAN 
1. Hasil distribusi frekuensi penilaian 
stres kerja, diketahui 80% 
mengalami stres kerja ringan dan 
20% mengalami stres kerja berat. 
2. Hasil uji statistik pada karakteristik 
responden diketahui tidak ada 
hubungan antara pada umur, masa 
kerja, maupun status perkawinan 
dengan stres kerja p value > 0,05 
3. Hasil uji statistik pada faktor 
intrinsik, diketahui hanya rutinitas 
pekerjaan yang memiliki hubungan 
yang bermakna dengan stres kerja 
dari p value = 0,014 (p < 0,05). 
4. Hasil uji statistik pada faktor 
ekstrinsik, diketahui hanya 
hubungan intrerpersonal yang 
memiliki hubungan yang bermakna 
dengan stres kerja dari p value = 
0,014 (p < 0,05)  
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